






1.1 Latar Belakang 
Salah satu isu lingkungan pada era globalisasi saat ini yaitu sampah. 
Definisi sampah menurut World Health Organization (WHO) adalah sesuatu yang 
tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Undang-
Undang Pengelolaan Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah 
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat.  
Jenis sampah berdasarkan sifatnya terbagi menjadi sampah organik dan sampah 
anorganik. Sampah organik, adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan 
hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba atau bersifat biodegradable. Sampah 
ini dengan mudah dapat diuraikan melalui proses alami. Sedangkan sampah 
Anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati, baik 
berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan bahan tambang. 
Sebagian besar anorganik tidak dapat diurai oleh alam/ mikroorganisme secara 
keseluruhan (unbiodegradable). 
Berdasarkan analisis komposisi sampah di Indonesia, sampah organik 
merupakan komponen terbesar, mencapai diatas 70%, dimana sampah dapur atau 
sisa makanan mencapai 20-65% tergantung kelas ekonomi masyarakatnya 
(Damanhuri, 2010). Keberadaan sampah organik, terutama sampah dapur 
memberi dampak mempercepat proses pembusukan tumpukan sampah, sehingga 
menimbulkan bau yang mengganggu. Salah satu usaha untuk mengurangi 
timbulan sampah organik adalah dengan cara mengubah sampah organik tersebut 
menjadi kompos.  Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami 
degradasi / penguraian / pengomposan sehingga berubah bentuk dan sudah tidak 
dikenali lagi bentuk aslinya, berwarna kehitam – hitaman, dan tidak berbau.  
Membuat kompos adalah mengatur dan mengontrol proses alami tersebut 
agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran 
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bahan yang seimbang, pemberian air yang cukup, mengaturan aerasi, dan 
penambahan  aktivator pengomposan. Secara alami bahan-bahan organik akan 
mengalami penguraian di alam dengan bantuan mikroba maupun biota tanah 
lainnya. Namun proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung lama 
dan lambat. Untuk membuat pupuk kompos dibutuhkan waktu 2-3 bulan bahkan 
ada yang sampai 6 bulan (Indriani, 2001). Untuk mempercepat proses 
pengomposan ini telah banyak dikembangkan teknologi-teknologi pengomposan. 
Baik pengomposan dengan teknologi sederhana, sedang, maupun teknologi tinggi. 
Dalam penerapan komposter skala rumah tangga masih banyak terjadi 
kegagalan proses yang di akibatkan karena para pengguna tidak melakukan upaya 
operasional yang memadai. Terdapat beberapa syarat keberhasilan proses 
pengomposan, diantaranya ukuran sampah yang seragam dan pengaturan 
temperatur. Sementara banyak pengguna komposter enggan melakukan 
pemotongan sampah agar berukuran seragam dan juga melakukan pembalikan 
sampah agar termperatur proses dapat terjamin. Hal ini kebanyakan terjadi pada 
masyarakat berpenghasilan menengah-tinggi yang pada nyatanya memberi 
kontribusi sampah yang lebih besar. Dengan pertimbangan tersebut dirasa perlu 
membuat sebuah komposter skala rumah tangga yang berjalan secara mekanik 
dalam memotong sampah agar berukuran seragam dan juga melakukan 
pembalikan sampah secara manual sehingga mengurangi kegagalan proses 
pengomposan sampah rumah tangga. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
 Maksud dari penelitian ini adalah melakukan penelitian terhadap sampah 
organik dengan menggunakan alat komposter secara mekanik 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Merancang komposter mekanik yang mudah untuk di oprasikan dengan 
pemotongan dan pembalikan sampah secara mekanik. 
2. Mencari ukuran sampah hasil pencacahan yang paling optimal untuk 
pengomposan.  




1.3 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menghasilkan kompos dengan komposter mekanik 
2. Dapat mengetahui efisiensi alat komposter mekanik 
3. Dapat mengurangi sampah organik dapur. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampah yang digunakan merupakan sampah organik yang berasal dari 
kantin yang dianggap mewakili sampah dapur rumah tangga yang 
kontinyu dihasilkan setiap hari. 
2. Analisa efisiensi komposter dengan melihat pola pemotongan dan 
ukuran sampah yang ideal serta temperatur optimum pada proses 
pengadukan sampah, serta analisis kimiawi kompos setengah matang. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini meliputi: 
BAB I  Pendahuluan 
 Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud 
dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II Tinjauan Pustaka 
 Berisi tentang tinjauan pustaka dan teori-teori yang 
mendukung dan mendasari penelitian dari berbagai sumber 
baik berupa literatur maupun berupa jurnal. 
BAB III Metodologi Penelitian 
  Berisi tentang diagram alir penelitian, daftar alat dan bahan 
yang digunakan, persiapan penelitian, penelitian 
pendahuluan, penelitian utama, dan parameter yang diukur. 
 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
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  Berisi tentang data-data hasil penelitian yang diperoleh 
pada saat melakukan penelitian, menjelaskan dan 
membahas hasil yang diperoleh tersebut, serta 
membandingkannya dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. 
 
BAB V Kesimpulan dan Saran 
 Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
yang telah dilakukan, sehingga dapat memberikan saran-
saran yang dapat dimanfaatkan pada penelitian selanjutnya. 
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ABSTRAK 
Pembuatan kompos khususnya dari sampah organik rumah tangga (food waste) 
menggunakan komposter semi otomatis skala rumah tangga bertujuan untuk 
mempermudah dalam pembuatan kompos. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mencari mekanisme pencacah dan pola pembalikan yang ideal agar mendapatkan 
hasil yang optimal. Metode pembuatan kompos ini menggunakan Sistem In 
Vassel dengan cara memodifikasi bagian-bagian dari komposter konversional 
yaitu bagian pencacah, pembalikan, dan bagian saluran udara sehingga hasilnya 
dapat dibandingkan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Sampah awal didapat 
dari dua lokasi yang berbeda yaitu kantin Universitas Pasundan Stiabudhi untuk 
Penelitian I dan warung nasi Tegal Ciwaruga untuk Penelitian II. Agar 
mempercepat proses pengomposan diberikan pupuk starter. Penelitian I 
menghasilkan kompos berwana coklat tua ke abu-abuan dan ada beberapa warna 
coklat, ada sebagian pupuk starter yg tidak teraduk rata oleh pengadukan alatnya. 
Kompos tersebut terlihat masih lembek dan sangat berbau busuk, menunjukan 
proses anaerob karena tidak terdapatnya saluran udara pada komposter dan 
pembalikan tidak sempurna. Modifikasi tersebut mengakibatkan proses 
pengomposan pada komposter Penelitian II berjalan lebih optimal dibandingkan 
Penelitian I.  
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Compost making, especially domestic organic waste (food waste) using a semi-
automatic composter household scale aims to facilitate composting. The purpose 
of this study is to look for an enumerator mechanism and an ideal reversal system 
to get optimal results. This composting method used the In Vassel System by 
modifying the parts of the composter, (the counter, reversal, and parts of the 
airways) so that the result can be compared to get the best result. For initial waste 
obtained from two different locations the result of the waste from the two 
locations have different composition as well, so that it can affect the yield of 
compost. In order to speed up the composting process, the starter fertilizer is 
given. For the result in First Experiment, the compost has dark brown to gray 
color and there are several brown colors, there are some starter fertilizers which 
are not evenly mixed by stirring the tool. The compost looks still soft and very 
foul-smelling, indicating an annaerobic process because there is no airway in the 
composter and imperfect reversal. The result of Second Experiment compost were 
slightly drier and the smell was not so sting when compared with First Experiment 
or the results were better than the Study I because in Second Experiment 
modifications were made to the composter device including modification in the 
counter, Modifications to the reversing tool section, and the addition of airways. 
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